BAB YV

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisa mengenai Analisis Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas (Leverage Ratio), dan Rasio Profitabilitas untuk mengukur kinerja PT
Win Med Indonesia di Prambon Sidoarjo, terdapat data laporan keuangan untuk
mengetahui kinerja (keuangan) perusahaan apakah berjalan dengan baik atau
malah sebaliknya, maka peneliti dengan menyimpulkan seperti berikut :

5.1 Simpulan

1. Dilihat dari rasio likuiditas, pada periode 2015 sampai dengan tahun 2018
mengalami fluktuasi dan perusahaan dikatakan likuid karena prosentasenya diatas
100 %. Pada rasio cepat tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 hasil perhitungan
prosentasenya sama seperti rasio lancar, dikarenakan pada rasio cepat ini tidak
ada persediaan kapada perusahaan disebabkan PT Win Med Indonesia adalah
perusahaan bidang jasa.

2. Dilihat dari rasio solvabilitas, pada rasio hutang atau modal pada tahun 2015
sampai dengan tahun 2018 dikatakan tidak solvabel karena fluktuasi
prosentasenya diatas 100 %.

3. Dilihat dari rasio profitabilitas pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018
mengalami fluktuasi dan tahun 2017 perusahaan menghasilkan laba tertinggi dari
segi Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Assets, dan Return on
Equity.

4. Pada kantor PT Win Med Indonesia laporan keuangan yang dimiliki dianalisis
sebagai bahan dasar untuk mengukur kinerja perusahaan dengan memakai rasio-

rasio yang terkait (rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas).
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5. Perusahaan menggunakan metode trend (kecenderungan) atau garis
kecenderungan, untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan (keuangan) semakin
baik atau sebaliknya.

5.2 Saran

1. Untuk rasio likuiditas, perusahaan seharusnya mempertahankan rasio likuiditas
yang setiap tahunnya meningkat sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajiban
jangka pendek atau kewajiban yang segera jatuh tempo.

2. Untuk rasio solvabilitas, perusahaan hendaknya mempertahankan kondisi
solvabel perusahaan sehingga dapat menutupi semua hutang atau kewajiban yang
dimiliki perusahaan.

3. Untuk rasio profitabilitas, perusahaan hendaknya dapat mengatur dan
mengelola modal (ekuitas) yang diinvestasikan pada aktiva sehingga
meningkatkan pendapatan bersih untuk memperoleh laba bersih yang lebih baik
lagi.

4. Dari rasio yang ada, perusahaan disarankan dalam pemanfaatan aktiva yang ada
lebih dioptimalkan guna menunjang pencapaian laba yang diinginkan. Hal
tersebut guna menghindari terjadinya kerugian, maka perlu adanya pengalokasian
untuk menekan biaya usaha.

5. Pada unsur internal perusahaan juga mempengerahui hasil kinerja perusahaan.
Antara lain seperti struktur organisasi dan sumber daya manusia, sebaiknya
pimpinan perusahaan mengontrol pegawainya dalam bekerja khususnya dalam hal
keuangan agar karyawan perusahaan mampu menjalankan keuangan dengan baik
sesuai keinginan pimpinan perusahaan untuk mendapatkan laba yang fluktuasinya

baik.
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